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PRAKATA

Tidak akan pernah ada suatu sekolah yang memiliki karakteristik kembar
identik yang bisa kita temui di lapangan. Masing-masing, walaupun
dilihat dari ukuran, fisik, orang-orang memiliki kuantitas yang sama.
Sekolah terdiri atas orang-orang yang memiliki adat, kebiasaan, nilai
yang dianut, atau kepercayaan yang diyakini berbeda-beda. Itulah
mengapa tidak akan pernah kita menemukan ada sekolah yang memiliki
karakteristik kembar. Budaya merupakan apa yang dihasilkan, apa yang
dipikirkan, dan apa yang dilakukan orang-orang di dalam organisasi.
Budaya yang menjadi warna tersendiri bagi organisasi dalam mencapai

tujuannya.

Dengan hadirnya buku yang sederhana ini, mudah-mudahan
masyarakat mendapatkan wawasan dan perspektif baru baik dari sisi
teoretik maupun praktik tentang bagaimana mengelola sekolah secara
baik dan benar dari aspek iklim dan budayanya. Para pembaca akan
mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana orang
berada di dalam organisasi, mengapa mereka berperilaku tertentu dan
apa yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan dalam menangani warga
sekolah.

Semoga buku ini bisa membantu mahasiswa untuk belajar secara

komprehensif.

Yogyakarta, 1 Oktober 2023

Penulis
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BAB1

IKLIM DAN BUDAYA DALAM KERANGKA
SEKOLAH EFEKTIF

A. Pendahuluan

Pendidikan mampu melahirkan masyarakat terpelajar dan berakhlak
mulia yang akan menjadi pilar utama dalam membangun masyarakat
sejahtera. Pendidikan juga meningkatkan kesadaran masyarakat
sehingga mampu hidup harmoni dan toleran dalam kemajemukan
(Esther McIntosh, 2023; Ford, 2011), sekaligus memperkuat kohesi
sosial (Shaya et al., 2013; Szeto, 2022) dan memantapkan wawasan
kebangsaan (Labussiere et al., 2021) untuk mewujudkan masyarakat
yang demokratis. Di sisilain, pendidikan juga memberikan sumbangan
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan tenaga
kerja berpengetahuan, menguasai teknologi, dan mempunyai
keahlian dan keterampilan (Liu, 2018; Psacharopoulos & Patrinos,
2002). Tenaga kerja dengan kualifikasi pendidikan yang memadai
akan memberi kontribusi pada peningkatan produktivitas nasional
(Turrini, 1998). Berbagai studi di bidang pembangunan ekonomi
memperlihatkan betapa ada korelasi positif antara tingkat pendidikan
suatu masyarakat dengan kemajuan ekonomi (Agasisti & Bertoletti,
2022; Habibi & Zabardast, 2020; Igbal et al., 2022; Tenaw, 2022; Vu
et al., 2012). Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui
pendidikan memiliki nilai ekonomis (Truong et al.,, 2021), karena
dapat meningkatkan produktivitas yang memacu proses pertumbuhan

ekonomi.
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Memandang arti penting dari pendidikan seperti diuraikan di atas,
kedudukan sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan (Dimmock
et al., 2021) menjadi sangat penting pula. Sekolah merupakan salah
satu komponen dalam penciptaan manusia-manusia unggul yang tentu
keberadaannya jangan dianggap sepele. Sekolah memiliki andil bagi
negara ataupun individu dalam meningkatkan kemajuan suatu bangsa
bahkan daya saing dalam percaturan segala aspek kehidupan (Ortega et
al., 2022)seperti ekonomi, politik, dan lain sebagainya. Apalagi saat ini
ekonomi dunia telah menjadi sangat kompetitif, saling tergantung, dan

dipengaruhi oleh pengetahuan (Hoy & Miskel, 2013).

Untuk bisa mengikuti tuntutan jaman yang seperti dijelaskan di
atas dimana tenaga kerja semakin dituntut memiliki kompetensi berlevel
internasional, pekerjaan-pekerjaan yang baik menghendaki kompetensi
dan keterampilan yang benar-benar baru, memecahkan tantangan
keamanan manusia dan negara yang semakin beragam dan baru, juga
karena meningkatnya keragamanan di kehidupan masyarakat diperlukan
sekolah-sekolah yang bermutu dan memiliki keunggulan-keunggulan
(Rowe, 2023). Sekolah yang bermutu dan memiliki keunggulan

merupakan ciri dari sekolah efektif.

B. Sekolah Efektif: Konsep Dasar

Dalam pembahasan tentang sekolah efektif, akan secara silih berganti
digunakan istilah sekolah unggul atau sekolah bermutu. Ini didasari
oleh dua hal, pertama asumsi bahwa sekolah yang efektif adalah sekolah
yang mampu mencapai semua tujuan-tujuan dikatakan sebagai sekolah
bermutu (Scheerens, 2013). Istilah efektif biasa diasosiasikan dengan
mutu pendidikan (Marshall & Moore, 2022). Sebaliknya, istilah sekolah
efektif selain diidentikkan dengan sekolah bermutu juga dengan istilah
sekolah efektif (Scheerens, 1992). Kedua, sesuai dengan penjelasan

sebelumnya bahwa di negera-negara maju istilah sekolah unggul
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BAB 2

IKLIM DAN BUDAYA SEKOLAH SEBAGAI
DETERMINAN PRESTASI BELAJAR

A. Prestasi Belajar

Istilah prestasi belajar dalam beberapa buku referensi dan jurnal-jurnal
sering dipakai bergantian dengan beberapa istilah, ada hasil belajar, dan
capaian belajar, namun pada faktanya, ketiga istilah itu akan bermuara
pada satu konsep yang sama, yaitu akhir dari proses pembelajaran.
Walaupun begitu, kadang ada pemisahan kapan istilah itu dipakai. Hasil
belajar atau prestasi belajar secara umum merujuk pada hasil akhir yang
dicapai individu atu kelompok siswa dalam pembelajaran. Sedangkan
capaian pembelajaran seringkali terfokus pada apa yang diharapkan
bisa dipelajari atau dicapai siswa setelah menyelesaikan suatu program/
materi/topik pembelajaran tertentu. Ini biasanya banyak ditemukan di
Rencana Pembelajaran, atau silabus pembelajaran/perkuliahan. Hasil
pembelajaran dalam istilah capaian pembelajaran ini biasanya lebih

kongkret dan bisa diukur, serta spesifik.

Konsep prestasi belajar adalah ukuran atau evaluasi atas
kemajuan dan hasil belajar seseorang dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman dari suatu materi atau pelajaran. Prestasi
belajar merupakan hasil dari belajar, yang biasanya diukur dengan
tingkat kelas, asesmen kelas, dan tes prestasi ekster lainnya (Gajda et al.,
2017a). Prestasi belajar mencerminkan tingkat keberhasilan individu
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil

belajar meliputi banyak aspek, ada pengetahuan, keterampilan, sikap
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dan perilaku dan perubahan-perubahan lainnya yang didapatkan setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar merujuk pada
tingkat pencapaian akademis siswa, yang biasanya diukur melalui tes,
ujian, atau indikator lainnya (Sanfo & Malgoubri, 2023a; Spafford et al.,
1998).

Prestasi belajar merupakan salah satu yang utama dari tujuan
pendidikan saat ini. Kebijakan dan program banyak dirancang untuk
mencapai prestasi belajar. Banyak pihak diberi penghargaan karena
prestasinya yang tinggi di bidang pendidikan, khususnya terkait
dengan pembelajaran. Tes prestasi banyak dilakukan dalam kebijakan
pendidikan, walaupun di era kebijakan Kurikulum Merdeka (2020)
ini memiliki nama assessmen nasional, yang ujung-ujungnya adalah
memetakan prestasi belajar secara komprehensif, mulai dari guru
sampai ke warga sekolah. Asesmen nasional yang dilakukan pemerintah
meliputi asesmen kompetensi minimum (AKM), survey karakter, dan

survey lingkungan belajar (Permendikbudristek RI No. 17 2021).

1. Prestasibelajar dalam perspektif ahli pendidikan

Konsep prestasi belajar adalah bagaimana pencapaian dan kemajuan
belajar siswa diukur dan dinilai. Berikut adalah beberapa konsep prestasi

belajar menurut para ahli:
a. Benjamin Bloom dan kawan-kawan.

Benjamin Bloom dan kawan-kawan pada tahun 1956
mengembangkan sebuah kerangka kerja yang digunakan dalam
dunia pendidikan guna menggolongkan dan mengorganisasikan
tujuan pembelajaran. Bloom’s Taxonomy membagi prestasi belajar
menjadi enam tingkat, yaitu mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Engelhart et al.,
1956). Dengan berbagai kritikan (Lee et al., 2017), taksonomi ini

kemudian mengalami revisi dengan sedikit penyesuaian, dan
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BAB 3
DIMENSI-DIMENSI IKLIM SEKOLAH

National School Climate Center (NSCC) membagi iklim sekolah ke
dalam 6 (enam) kategori iklim sekolah (CSCI-14-Dimensions-Chart.
pdf (schoolclimate.org) dari 14 dimensi iklim sekolah. Keempat belas
dimensi inilah yang dijadikan fokus dalam pengukuran iklim sekolah.

Adapun keenam kategori tersebut adalah sebagai berikut.
1. Keamanan
2. Pengajaran dan pembelajaran
3. Hubungan internpersonal
4. Lingkungan kelembagaan
5. Media sosial

6. Staf

A. Kategori Keamanan

Pada kategori keamanan, ada tiga dimensi yang tercakup; aturan dan
norma, perasaan keamanan fisik, dan perasaan keamanan sosial-
emosional. (1) Dimensi aturan dan norma indikator utamanya adalah
adanya aturan yang jelas terkait kekerasan fisik yang disampaikan
dengan jelas; aturan yang jelas terkait pelecehan verbal, pelecehan,
dan ejekan yang disampaikan dengan jelas; penegakan yang tegas dan
konsisten serta norma-norma untuk intervensi oleh orang dewasa.

(2) Dimensi perasaan keamanan fisik indikator utamanya adalah
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siswa memiliki perasaan aman dari ancaman fisik ketika di sekolah.
(3) Dimensi kemanan sosial-emosional indikator utamanya adalah
siswa merasa aman dari pelecehan verbal, ejekan, dan pengucilan dari

lingkungannya.

Dimensi Keamanan Iklim Sekolah (Thapa et al., 2013; NSCC,
2012) menggambarkan keamanan sebagai keamanan fisik, keamanan
emosional, serta “aturan dan norma” yang mendukung persepsi ini.
Sebaliknya, Cohen et al. (2009) hanya berfokus pada aspek fisik dan
emosional dari keamanan, tetapi aturan dan norma yang melekat
adalah bagian dari keamanan fisik. Secara khusus, Thapa et al. (2013)
tidak hanya mendefinisikan keamanan sebagai karakteristik struktural
dan sosial yang diperlukan untuk mempertahankan dan memfasilitasi
lingkungan yang aman, tetapi juga menekankan konsistensi dan
kejelasan aturan sekolah sebagai yang sangat relevan dengan persepsi
keamanan siswa. NSCC (2012) juga melihat keamanan fisik, sosial-
emosional, dan aturan dan norma sebagai sub-dimensi yang berbeda
dalam keamanan. Dalam model ini, risiko yang dirasakan siswa
terhadap bahaya fisik berfungsi sebagai contoh keamanan fisik,
sedangkan merasa ditekan atau dikecualikan dari kelompok termasuk
dalam keamanan sosial-emosional. NSCC (2012) juga menekankan
pentingnya bahwa aturan dan normayangberkaitan dengan keamanan
fisik dan sosial-emosional diberlakukan secara konsisten dan jelas
bagi siswa. Demikian pula, Cohen et al. (2009) menggambarkan
dimensi ini sebagai aspek fisik dan sosial-emosional dari keamanan
di dalam sekolah dan mengategorikan aturan dan norma sebagai
bagian dari keamanan fisik. Cohen et al. (2009) memberikan deskripsi
tambahan tentang keamanan sosial-emosional sebagai sikap dan
respons terhadap perundungan, strategi penyelesaian konflik, dan
kesan umum tentang aturan sekolah. Secara keseluruhan, penelitian
ini melihat keamanan sebagai mencakup sub-dimensi keamanan fisik,

keamanan emosional, serta aturan dan norma.
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BAB 4
PENGUKURAN IKLIM SEKOLAH

A. Tujuan Pengukuran Iklim Sekolah

Pengukuran iklim sekolah bertujuan secara umum untuk memahami,
mengevaluasi, dan meningkatkan kualitas dan karakter kehidupan di
lingkungan sekolah. Beberapa tujuan utama dari pengukuran iklim

sekolah antara lain:

1. Membuat Keputusan Berdasarkan Bukti: Pengukuran iklim sekolah
menyediakan data dan informasi berdasarkan bukti yang objektif
tentang kondisi dan faktor-faktor yang memengaruhi iklim sekolah.
Data ini dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan
strategis dalam merencanakan dan melaksanakan program-

program perbaikan dan pengembangan sekolah.

2. Menilai Kinerja Sekolah: Pengukuran iklim sekolah membantu
dalam menilai kinerja sekolah secara menyeluruh. Dengan
memahami persepsi dan pengalaman siswa, guru, dan staf
sekolah tentang lingkungan sekolah, pihak sekolah dapat
mengevaluasi keberhasilan program-program yang sudah ada dan

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

3. Meningkatkan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran: Pengukuran
iklim sekolah membantu dalam menilai kualitas pengajaran dan
pembelajaran di sekolah. Dengan memahami persepsi siswa
tentang pengalaman belajar mereka, sekolah dapat mengidentifikasi
praktik pengajaran yang efektif dan mengembangkan strategi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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4. Meningkatkan Hubungan dan Keterlibatan Siswa: Pengukuran
iklim sekolah dapat membantu dalam meningkatkan hubungan
antara siswa dan sekolah. Dengan memahami perasaan terhubung
dan keterlibatan siswa dalam lingkungan sekolah, sekolah dapat
mengidentifikasi cara untuk meningkatkan rasa memiliki siswa
terhadap sekolah dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi

aktif dalam proses pembelajaran.

5. Menjaga Keamanan dan Kesejahteraan Siswa: Pengukuran
iklim sekolah membantu dalam menilai tingkat keamanan dan
kesejahteraan siswa di sekolah. Dengan memahami persepsi siswa
tentang keamanan dan perasaan aman di sekolah, sekolah dapat
mengambil langkah-langkah untuk menciptakan lingkungan yang

aman dan mendukung bagi siswa.

6. Meningkatkan Lingkungan Sekolah secara Keseluruhan: Tujuan
utama dari pengukuran iklim sekolah adalah untuk meningkatkan
lingkungan sekolah secara keseluruhan. Data dan informasi
dari pengukuran ini membantu sekolah untuk mengidentifikasi
kekuatan yang perlu ditingkatkan dan masalah yang perlu diatasi
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif, inklusif,

dan mendukung bagi semua anggota sekolah.

B. Metode Pengukuran Iklim Sekolah

Pengukuran iklim sekolah adalah proses untuk mengukur dan
mengevaluasi kualitas dan karakter kehidupan di sekolah. Pengukuran
ini dilakukan untuk memahami persepsi siswa, guru, dan staf sekolah
terhadap lingkungan sekolah, serta mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki atau diperkuat untuk meningkatkan iklim sekolah secara
keseluruhan. Berikut ini adalah beberapa metode umum yang digunakan

untuk mengukur iklim sekolah.
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BAB 5

PENELITIAN IKLIM DAN BUDAYA
SEKOLAH

A. Pengembangan Kajian Iklim Organisasi

Penelitian dalam iklim sekolah berangkat dari kajian-kajian ilmu
psikologi yang bertujuan untuk memahami pengaruh situasi atau
konteks lembaga terhadap perilaku manusia. Salah satu penelitian
terkait dengan iklim organisasi yang terkenal dalam dunia manajemen
adalah penelitian Hawthorne (Ehrhart, Scheneider, Macey, 2014). Kajian
Hawthorne, juga dikenal sebagai eksperimen Hawthorne, dilakukan
antara tahun 1924 dan 1933 di pabrik Western Electric di Chicago.
Kajian ini awalnya dimulai sebagai upaya untuk memahami dampak
pencahayaan pada produktivitas pekerja. Namun, seiring berjalannya
waktu, fokus penelitian bergeser dan melibatkan faktor-faktor lain yang
memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja. Eksperimen Hawthorne
dikenal karena menghasilkan temuan yang tidak terduga, seperti efek
peningkatan produktivitas yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh
perubahan pencahayaan atau kondisi kerja fisik. Temuan ini membawa
para peneliti untuk memahami peran faktor-faktor psikologis dan sosial
dalam lingkungan kerja. Meskipun kajian ini dimulai pada tahun 1924,
penelitian inti Hawthorne Illumination Experiments terjadi antara tahun
1927 dan 1930, diikuti oleh Relay Assembly Test Room Experiments
pada tahun 1931 hingga 1932. Keseluruhan eksperimen Hawthorne
membentuk dasar untuk perkembangan teori organisasi dan manajemen

pada generasi berikutnya.
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Kajian Hawthorne, menimbulkan banyak upaya penelitian
berikutnya yang menggali lebih jauh bagaimana iklim organisasi
berpengaruh terhadap organisasi dan orang-orang di dalamnya.
Ada banyak hasil penelitian yang dihasilkan para ahli pada rentang
tahun 1939 sampai dengna tahun 1960-an. Lewin, Lippitt, dan White
mengenalkan istilah “iklim” pada dunia penelitian psikologi sosial
(Ehrhart, Scheneider, Macey, 2014). Pada generasi berikutnya, kajian
iklim bergeser tidak hanya fokus pada konteks kelembagaan, tetapi
bagaimana iklim kepemipinan berpengaruh pada perilaku orang-orang
yang dipimpinnya. Fleishman pada tahun 1953 menjelaskan bahwa
kepemimpinan menciptakan kondisi (iklim) terjadinya capaian kinerja

bawahan.

Pada tahun 1957-58, Argyris (1957) melakukan kajian terhadap
iklim organisasi. Tulisan Argyris sebagian besar berkaitan dengan
“organisasi formal” yang diciptakan oleh manajemen dan implikasinya
terhadap kesejahteraan pekerja. Dalam bukunya tahun 1957, Argyris
jarang menggunakan istilah “iklim.” Penggunaan istilah tersebut
dibatasi pada deskripsi bagaimana karyawan cenderung menolak
kepemimpinan yang berpusat pada karyawan karena adanya “iklim
hubungan manusiawi” yang ada. Namun, ia membahas ide-ide serupa
tanpa menggunakan istilah iklim, terutama ketika ia menjelaskan
peran “eksekutif yang kompeten” Dengan menekankan bagaimana
para eksekutif seharusnya dengan jelas berkomunikasi kepada
karyawan “tujuan, kebijakan, dan praktik” manajemen, dan kemudian
memastikan bahwa sistem evaluasi kinerja selaras dengan kebijakan
dan praktik tersebut, Argyris membentuk dasar untuk pembahasan
masa depan mengenai pentingnya kesesuaian untuk menciptakan iklim

strategis dan peran pemimpin dalam proses tersebut.

Pada perkembangan berikutnya, banyak ahli meneliti tentang
iklim secaralebih luas. McGregor (1960), Likert (1961), Gilmer pada
tahun 1961 dan 1966, Schein pada tahun 1965, Katz dan Kahn tahun 1966
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BAB 6

KOMPONEN-KOMPONEN BUDAYA
SEKOLAH

Budaya sekolah memiliki beragam komponen yang ada di sekitar sekolah.

Adapun komponennya itu adalah sebagai berikut.

A. Simbol

Simbol merupakan representasi dari nilai dan keyakinan budaya. Ia
merupakan perwujudan dari segala hal yang ada di sekolah yang tak bisa
kita kuasai dalam tataran rasional. Simbol merupakan ekspresi sentimen
bersama dan komitmen sakral warga sekolah. simbol menanamkan
makna kepada sekolah dan juga memengaruhi pikiran warga,
memengaruhi motivasi serta perilakunya. Simbol juga merupakan bisa
menginspirasi perasaan, dan membangkitkan gambaran serta perasaan,
memori, dan makna. Dengan kata lain, simbol merupakan komponen

dahsyat dari budaya.

Simbol merepresentasikan nilai dan keyakinan yang tak kasat
mata serta sukar untuk diekspresikan. Bentuk arsitektural mengandung
nilai, sebagaimana simbol dan tanda yang menghiasi dinding bangunan.
Dalam budaya, pemimpin merupakan simbol hidup, yang melalui
tutur kata dan perbuatannya menandakan bahwa pemimpin itu sangat

penting.

Simbol sebagai representasi dari apa yang kita maksudkan dan

yang kita inginkan, memerankan peran penting dalam kohesi budaya.
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Gambar 6.1. Visi-Misi Sekolah

(sumber: http://50102893.siap-sekolah.com/sekolah-profil /visi-dan-misi-sekolah-dasar-negeri-1-
talibeng/)

Display hasil kerja siswa. Sekolah menghiasi selasarnya dengan
hasil kerja keras siswanya. Contoh-contoh hasil kerja siswa tersebar di
mana-mana. Selasar berubah menjadi semacam galeri yang merayakan

kreativitas dan pencapaian siswa.
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Gambar 6.4. Display Prestasi Sekolah
(sumber: http://www.smpn1tanker.com/blogpage3.html)

Maskot. Maskot sekolah merupakan simbol tak kasat mata yang
merepresentasikan nilai yang juga tak kasat mata. Maskot merupakan
ruh yang merekatkan sekolah menjadi sebuah kesatuan organik. Apa
pesan di balik sebuah maskot? Nilai apa, keterampilan, sifat, dan perilaku

yang bisa ditemukan dalam sebuah maskot? Apakah burung hantu, Kuda,

Macan, semut? Makna di balik maskot itulah yang paling penting.

Gambar 6.5. Maskot Fakultas di UNY
(sumber: http://sebongkahmimpi.blogspot.co.id/2012/08/kenangan-indah-ospek-istimewa.html)
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BAB 7

MEMIMPIN PENGEMBANGAN BUDAYA
SEKOLAH

Memanfaatkan kekuatan budaya sekolah mengharuskan guru dan
staf lainnya di sekolah untuk terlibat. Peran, tanggung jawab, dan
kemampuan mereka bersama-sama perlu beralih ke tanggung jawab
kolektif yang merupakan dasar untuk membangun budaya yang
sehat dan stabil. Dalam hal ini, tentu peran kepemimpinan menjadi
sangat penting. Kepemimpinan sekolah memiliki peran sebagai
sutradara yang akan menetapkan visi budaya, mengerahkan semua
sumberdaya, menunjukkan contoh, dan mengendalikan semua
dinamika kelembagaan sekolah untuk konsisten dengan visi yang

dikembangkannya.

A. Peran Pemimpin dalam Memulai Sebuah Budaya Sekolah

Kita mungkin pernah melihat atau menyaksikan bagaimana ada dua
kepala sekolah yang status sekolahnya sama, berada di lingkungan
yang sama, dan mendidik siswa-siswi dari kalangan orang tua yang
karakteristiknya relatif sama, dan juga menggunakan sarana-pra
sarana, tetapi dalam menjalankan roda manajemen sekolah mereka
menggunakan cara yang berbeda. Perbedaan itulah yang membuat
kedua sekolah itu berbeda. Pada bagian ini, kita akan membahas
bagaimana seorang pemimpin memulai dan menjalankan serta

mengembangkan budaya kelembagaan.
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PENUTUP

MENUJU MASA DEPAN SEKOLAH YANG
BERKELANJUTAN

Melalui buku ini, kita telah menjelajahi keterkaitan antara iklim dan
budaya sekolah di abad ke-21. Kita telah memahami bagaimana
perubahan iklim memengaruhi sekolah dan bagaimana sekolah dapat
menjadi agen perubahan untuk menjaga lingkungan kita. Kami juga
telah menggali berbagai aspek budaya sekolah, mulai dari nilai-nilai yang

dijunjung tinggi hingga sistem pendidikan yang berkelanjutan.

Seiring dengan penutup buku ini, penting untuk mengingatkan diri
kita bahwa masa depan sekolah terletak di tangan warganya. Tidak bisa
dipungkiri bahwa perubahan lingkungan fisik maupun non fisik saat ini
menjadi tantangan global yang mendesak yang membutuhkan respons
kolektif dari seluruh masyarakat, termasuk sekolah-sekolah. Kita harus
berkomitmen untuk mengambil tindakan nyata, bukan hanya sebagai

individu, tetapi juga sebagai komunitas pendidikan.

Dalam konteks budaya sekolah, kita telah melihat bagaimana
nilai-nilai, norma, dan kebiasaan dalam lingkungan pendidikan dapat
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap siswa.
Penting untuk terus mempromosikan budaya sekolah yang inklusif,
berkelanjutan, dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa. Ini
akan membantu menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan

dan siap untuk menghadapi tantangan masa depan.

Kita juga harus berpikir lebih jauh tentang bagaimana pendidikan
di abad ke-21 harus beradaptasi untuk menghadapi perubahan iklim
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dan perkembangan teknologi yang pesat. Sekolah harus menjadi tempat
di mana siswa belajar tidak hanya untuk memahami kompleksitas
masalah iklim, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan seperti
pemecahan masalah, kreativitas, dan kepemimpinan yang diperlukan

untuk mencari solusi inovatif.

Dengan menggabungkan pendidikan tentang iklim dan budaya
sekolah yang berkelanjutan, kita dapat membentuk anak-anak kita
menjadi warga dunia yang berpengetahuan dan peduli. Ini adalah
tanggung jawab bersama kita untuk mengarahkan mereka menuju masa

depan yang lebih baik.

Terima kasih telah menemani kami dalam perjalanan ini. Semoga
buku ini telah memberikan wawasan dan inspirasi untuk mengambil
langkah-langkah konkret dalam mendukung iklim dan budaya sekolah
yang positif di abad ke-21. Masa depan ada di tangan kita, dan bersama-

sama kita dapat mencapai perubahan yang kita butuhkan.
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BUDAYA

Sekolah

Teori, Riset, dan Pengembangannya

Tidak akan pernah ada suatu sekolah yang memiliki karakteristik kembar
identik yang bisa kita temui di lapangan. Masing-masing, walaupun
dilihat dari ukuran, fisik, orang-orang memiliki kuantitas yang sama.
Sekolah terdiri atas orang-orang yang memiliki adat, kebiasaan, nilai
yang dianut, atau kepercayaan yang diyakini berbeda-beda. ltulah
mengapa tidak akan pernah kita menemukan ada sekolah yang memiliki
karakteristik kembar. Budaya merupakan apa yang dihasilkan, apa yang
dipikirkan, dan apa yang dilakukan orang-orang di dalam organisasi.
Budaya yang menjadi warna tersendiri bagi organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Dengan hadirnya buku yang sederhana ini, mudah-mudahan
masyarakat mendapatkan wawasan dan perspektif baru baik dari sisi
teoretik maupun praktik tentang bagaimana mengelola sekolah secara
baik dan benar dari aspek iklim dan budayanya. Para pembaca akan
mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana orang
berada di dalam organisasi, mengapa mereka berperilaku tertentu dan
apa yang seharusnya dilakukan oleh pimpinan dalam menangani warga
sekolah.
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